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ABSTRACT

Objectives: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan, konflik, dan beban kerja terhadap
Stress Kerja Dosen Perguruan Tinggi Swasta di Kota Surakarta

Methodology: Teknik pengambilan sampel menggunakan metode convenience. Jajaran sampel diambil dari dosen
perguruan tinggi swasta Surakarta sejumlah 110 orang. Analisis data menggunakan aplikasi Smart PLS3.
Finding: Hasil penelitian menunjukkan lingkungan kerja berpengaruh terhadap stress kerja dosen. Lingkungan
kerja berpengaruh terhadap beban kerja dosen. Konflik kerja berpengaruh terhadap beban kerja. Konflik kerja
berpengaruh terhadap stress kerja dosen. Beban kerja berpengaruh terhadap stress kerja dosen.

Conclusion: Keseluruhan pengujian hipotesis menunjukkan bahwa seluruh model yang ditetapkan mempunyai
pengaruh yang signifikan. Variabel tertinggi terhadap stress kerja pada kondisi pandemi covid 19 adalah
lingkungan kerja. Dari temuan tersebut maka perguruan tinggi sebaiknya lebih menigkatkan pemenuhan fasilitas
untuk menunjang keamanan dan kenyamanan lingkungan kerja. Variabel konflik kerja mempunyai nilai pengaruh
lebih tinggi terhadap beban kerja dosen sehingga peran pimpinan dalam manajemen perguruan tinggi sangat
penting dalam upaya mengantisipasi adanya konflik berkepanjangan dalam dunia kerja dosen sehingga tidak
menganggu kualitas kinerja dan mutu perguruan tinggi.

Keywords: lingkungan kerja: konflik kerja; beban kerja: stress kerja dosen.

Submitted: Revised: Accepted:




PENDAHULUAN

Lonjakan kasus covid-19 yang kembali terjadi di pertengahan tahun 2022 menimbulkan rasa
waspada saat berinteraksi dalam semua aktifitas, termasuk dalam dunia pendidikan tinggi
(Aliftitah & Oktavianisya, 2021). Kewaspadaan tersebut dirasakan juga oleh dosen sebagai
salah satu penentu keberhasilan pembelajaran. Kondisi waspada yang berkepanjangan
menyebabkan gangguan psikologi yang memicu stress kerja (Sujarwanto et al., 2022), berlanjut
dengan penurunan kinerja (Afrianty et al., 2022).

Cooper (2013) berpendapat bahwa dalam kaitannya dengan pekerjaan, stress kerja disebabkan
karena faktor lingkungan kerja yang buruk atau adanya pemicu stress dari faktor lain seperti
beban kerja, konflik, ambisius, maupun kondisi kerja yang kurang baik. Stress kerja pada dosen
terjadi karena lingkungan kerja yang tidak kondusif seperti sebelumnya saat terjadi pandemi.
Protokol kesehatan di lingkungan kampus tidak lagi menjadi perhatian sebagaimana awal
pandemi dua tahun lalu. Sarana prasarana dan fasilitas keschatan seperti masker, pengecekan
suhu rutin ataupun media cuci tangan sudah tidak menjadi perhatian. Dampak lain dari kondisi
lingkungan dan kebijakan internal yang gagap pandemi tersebut adalah meningkatnya kasus
sakit pada civitas akademik (Musa et al., 2022). Peningkatan kasus sakit disertai dengan
tuntutan mahasiswa untuk pembelajaran online untuk beberapa pertemuan. Pelaksanaan
pembelajaran online tanpa disertai persiapan akan meningkatkan beban kerja dosen dalam
menjaga mutu dan kualitas hasil pembelajaran (Husnalia et al., 2021).

Beban kerja sering dikaitkan sebagai tidak seimbangnya kemampuan dengan tuntutan hasil
yang ditetapkan. Beban kerja berlebih menyebabkan peningkatan penggunaan energi dan otak
sehingga mengakibatkan tubuh dalam kondisi di bawah tekanan dan berakhir pada stress
(Hariyati, 2011). Secara mutlak beban kerja merupakan akumulasi dari ketidaksesuaian
lingkungan dan konflik di dunia kerja (Pudjo Wibowo, 2018). Konflik kerja dosen terjadi akibat
gesekan antar civitas akademik (pimpinan, rekan, dan mahasiswa) atapun antar pribadi dengan
lingkungan kerja. Ketidakseimbangan pendapat dan ketidakharmonisan seseorang dengan
rekan kerja adalah pemicu utama terjadinya konflik di lingkungan kerja (Zulkarnain et al.,
2015).

Konflik yang tidak segera terselesaikan disertai dengan lingkungan kerja yang kurang
mendukung semakin meningkatkan beban kerja dan berakhir pada penurunan kinerja dosen
(Husnalia et al., 2021), yang berpengaruh terhadap mutu perguruan tinggi (Gilang Syahril
Akbar, 2021). Hal tersebut juga dialami oleh perguruan tinggi swasta di Surakarta. Hingga saat
ini, Surakarta mempunyai 61 perguruan tinggi swasta. Berdasarkan hasil studi pendahuluan,
dosen-dosen perguruan tinggi swasta menyatakan bahwa tingkat stress kerja mereka yang
semula sudah menurun di awal tahun 2022, kembali meningkat di pertengahan tahun. Sesuai
hasil pengamatan awal, maka peneliti ingin melihat secara rinci pengaruh lingkungan kerja,
konflik, dan beban kerja terhadap stress kerja dosen Perguruan Tinggi Swasta di Surakarta baik
secara langsung maupun tidak langsung.
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TINJAUAN LITERATURE
Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja merupakan kondisi di sekitar pegawai yang mempengaruhi aktifitas bekerja
sehingga menentukan kualitas kinerja baik secara langsung maupun tidak langsung (Pudjo
Wibowo, 2018). Lingkungan kerja cenderung mempengaruhi keberhasilan pegawai dan
institusi untuk mencapai target yang ditetapkan (Sutrisno, 2020). Penyesuaian lingkungan kerja
perlu memperhatikan kenyamanan dan keamanan pegawai untuk memaksimalkan kinerja
(Meilina et al., 2019). Konten lingkungan kerja yang diteliti dalam penelitian ini adalah
lingkungan fisik yang meliputi semua kondisi yang terlihat secara fisik di tempat kerja dan
mempengaruhi kinerja pegawai baik secara langsung maupun tidak (Pratiwi & Wahyuningtyas,
2016).

Konflik Kerja

Konflik merupakan kondisi sosial antara dua orang manusia atau lebih yang disertai rasa ingin
dimenangkan atas kesalahan dari pihak lain (Dewi et al., 2022). Konflik dianggap sebagai
sebuah kondisi yang bertentangan keselarasan tujuan yang ingin dicapai akibat ketidakcocokan
pendapat atau perilaku kedua belah pihak atau lebih (Handayani, 2022). Dimensi konflik dalam
penelitian ini adalah konflik interpersonal yaitu konflik yang bermula dari reaksi negatif
seeorang atas ketidaksukaan terhadap pendapat rekan kerja sehingga menimbulkan gangguan
bagi diri mereka sendiri dan orang lain (Bao et al., 2016).

Beban Kerja

Beban kerja adalah kewajiban yang harus diselesaikan oleh pegawai sesuai dengan target dan
waktu yang telah ditentukan (Kurniawati et al., 2018). Pengkategoian beban kerja terbagi
menjadi dua yaitu beban kerja pikiran dan beban kerja fisik (Riniwati, 2016). Setiap pegawai
mempunyai ambang batas beban kerja berbeda-beda dalam menyelesaikan pekerjaan, sehingga
muncul kondisi beban kerja lebih yang menimbulkan overstress dan beban kerja kurang yang
menyebabkan understress (Safitri & Astutik, 2019).

Stress Kerja

Stress kerja terjadi akibat kondisi tegang yang mempengaruhi alur berpikir, pengelolaan emosi,
dan kondisi fisik seseorang (Handoko. 2016). Stress kerja dapat menimbulkan masalah pada
karakteristik kepribadian seseorang dan karakteristik dimensi pekerjaan, serta berlaku pada
semua jenis pekerjaan (Marliani et al., 2020). Pegawai yang mengalami stres menunjukkan
sikap tertekan, emosi tidak terkendali, tegang dan tidak bisa berkonsentrasi, tidak mampu
berpikir secara rasional, kurang menikmati pekerjaan, kelelahan berlebihan, insomsia, depresi,
dan sakit kepala (Knave & Ennals, 2001). Stress disebabkan oleh faktor konflik (peran dan
interpersonal), beban kerja, target pekerjaan, karir, serta lingkungan kerja (Ando et al., 2017).

http:/idx.doi.org/10.22441/jumal_mix.2022.v12i1.001 | 3




Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Stress Kerja

Salah satu jenis stress kerja adalah physical environment stressor yaitu stress yang bersumber
dari lingkungan fisik seperti kondisi pencahayaan, kebisingan, ketersediaan fasilitas,
kesesuaian sarana dengan kebutuhan kesehatan (Pratiwi & Wahyuningtyas, 2016).
Ketidaknyamanan lingkungan kerja akan mengakibatkan ancaman dan gangguan baik secara
fisik, maupun mental (Husnalia et al., 2021). Hipotesis penelitian dengan merujuk pada
penelitian di atas :

Hi : Lingkungan kerja mempengaruhi stress kerja dosen
Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Beban Kerja

Beban kerja adalah dampak yang muncul atas interaksi antara tanggungjawab dengan kondisi
lingkungan kerja (Cahyaningtyas & Santosa, 2021). Faktor ecksternal yang mempengaruhi
beban kerja adalah tugas, organisasi kerja, dan lingkungan kerja (Mariadi, 2012). Dengan
begitu maka, penurunan beban kerja karyawan bisa dilakukan dengan memperbaiki lingkungan
fisik di tempat kerja (Al-Bana et al., 2021). Sesuai penelitian tersebut, maka bisa disusun
hipotesis :

Ha : Lingkungan kerja mempengaruhi beban kerja dosen
Pengaruh Konflik Kerja Terhadap Beban Kerja

Munculnya konflik interpersonal di dunia kerja menyebabkan peningkatan beban kerja
(Husnalia et al., 2021). Peningkatan tersebut dikarenakan ada gangguan secara psikologis yang
dirasakan oleh karyawan, sehingga motivasi kerja menurun dan asumsi terhadap beban kerja
semaik meningkat (Hanif, 2013). Hipotesis penelitian yang bisa ditegakkan berdasarkan
penelitian tersebut :

Hs : Kontlik kerja mempengaruhi beban kerja dosen
Pengaruh Konflik Kerja Terhadap Stress Kerja

Konflik merupakan variabel skunder yang menurunkan kinerja staff akademisi (Yousefi &
Abdullah, 2019) dan meningkatkan stress (Musa et al., 2022). Mengacu pada kedua penelitian
tersebut, maka hipotesis penelitian adalah :

Ha : Konflik kerja mempengaruhi stress kerja dosen

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Stress Kerja

Salah satu sumber dari stress kerja adalah kelebihan beban kerja (Priansa, 2014). Dalam
penelitian sejenis, Dewi et al (2022) menyatakan bahwa semakin tinggi beban kerja pegawai,
maka semakin tinggi pula tingkat stress. Pengaruh positif tersebut dikarenakan peningkatan
beban kerja akan diiringi dengan peningkatan kelelahan baik psikis maupun fisik sehingga
kadar stress kerja akan meningkat pula (Hariyati, 2011). Hipotesis penelitian yang bisa
dimunculkan adalah :
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Hs : Beban kerja mempengaruhi stress kerja dosen

Lingkungan
Keria

Gambar 1 Kerangka Konsep Penelitian

METODE

Jenis penelitian penelitian adalah kuantitatif dengan teknik pengambilan sampel menggunakan
metode convenience. Jajaran sampel diambil dari dosen perguruan tinggi swasta Surakarta
sejumlah 110 orang. Metode pengumpulan data menggunakan media google form selama bulan
Juli — Agustus 2022. Kuesioner terdiri dari dua bagian yaitu kuesioner demografi atau profil
responden dan kuesioner variabel penelitian (lingkungan, konflik, beban kerja,dan stress kerja).

Tabel 1. Instrumen penelitian

Bagian kuesioner Jumlah Skala Aspek Rujukan
pertanyaan
Demografi 3 Likert (1-5) Jenis kelamin,

pendidikan terakhir,
masa kerja

Lingkungan kerja 7 Likert (1-5) Kenyamanan, sarana  (Sarwoto, 2001)
prasarana, fasilitas
kechatan.

Konflik kerja 8 Likert (1-5) Perbedaan pendapat, (Wilmot, W, &
perbedaan Hocker, 2013)

kepentingan,
perbedaan tujuan,
berkurangnya
kepedulian dan
penghargaan, rasa
terganggu.

Beban kerja 7 Likert (1-5) Beban waktu, beban (Tarwaka, Bakri, S. H.,
usaha mental, beban & Sudiajeng, 2004)
psikologis

Stress kerja 7 Likert (1-5) Fisiologis, (Prahara, S. A
psikologis, perilaku)  Indriani, 2019)

Analisis data menggunakan aplikasi Smart PLS3 dengan pendekatan PLS-SEM. Model
Structural Equation Modelling (SEM) sebagai pengukur hubungan sebab akibat antar variabel
dependen dan independen yang lebih kompleks (Wulandari, D., & Murtianto, 2017). Analisis
Partial Least Square (PLS) digunakan untuk menerangkan hubungan variabel laten (Sofyani,
2017).

http:/idx.doi.org/10.22441/jumal_mix.2022.v12i1.001 | 5




HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Karakteristik responden yang digunakan dalam penelitian mengacu pada data demografi yang
telah ditetapkan oleh peneliti yaitu jenis kelamin, pendidikan terakhir, dan masa kerja. Hasil
analisis deskriptif karaktersitik responden dapat dilihat dalam tabel 2.

Tabel 2 Karakteristik responden

Karakteristik Deskripsi Frekuensi Prosentase (%)

Jenis kelamin Laki-laki 45 45

Perempuan 55 55

Pendidikan Magister 87 87
terakhir

Doctor 13 13

Masa kerja 5-10 tahun 68 68

10-20 tahun 32 32

Sumber : data primer, 2022

Pengujian reliabilitas instrumen menggunakan indikator yang ditetapkan oleh Sugiyono (2017),
yaitu nilai cronbach’s alpha pada keseluruhan variabel harus > 0.7.

Tabel 3 Pengujian reliabilitas instrumen

Variabel Cronbach’s Alpha Reliabilitas Konstruk
Lingkungan kerja 0,797 0,822
Konflik kerja 0,723 0,797
Beban kerja 0,750 0,822
Stress kerja 0818 0,866

Sumber : data primer, 2022

Dari hasil pengujian terlihat bahwa semua variabel yang diuji telah reliabel dengan
terpenuhinya nilai cronbach alpha dan reliabilitas konstruk di atas 0,7

Selanjutnya untuk pengujian kelima hipotesis yang telah ditetapkan peneliti terlihat dari hasil
gambar outer model dan nilai t pada penghitungan beotsrapping dalam tabel 4.

Gambar 2 Quter Model Penelitian
Tabel 4 Model pengaruh parsial
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Hipotesis Model pengaruh Nilai t P Value Deskripsi
H, Lingkungan = stress kerja 9,096 0,000 Signifikan
H: Lingkungan = beban kerja 2,952 0,003 Signifikan
H; Konflik = beban kerja 7,945 0,000 Signifikan
H, Konflik = stress kerja 2,570 0,010 Signifikan
Hs Beban kerja = stress kerja 2,087 0,037 Signifikan

Sumber : data primer, 2022

Keseluruhan hipotesis terjawab secara positif dan signifikan (seluruh p value < 005).
Lingkungan kerja mempengaruhi stress kerja dengan nilai parsial 9.096 dan signifikan (0,000
< 0,05), lingkungan kerja mempengaruhi beban kerja dengan nilai parsial 2,952 dan signifikan
(0,003 < 005), konflik kerja mempengaruhi beban kerja dengan nilai parsiao 7,945 dan
signifikan (0,00 <0,05), konflik kerja mempengaruhi stress kerja dengan nilai parsial 2,570 dan
signifikan (0,010 < 0,05), serta beban kerja mempengaruhi stress kerja dengan nilai parsial
2,087 dan signifikan (0,037 < 0,05).

Pengaruh secara simultan terhadap masing-masing variabel independen dalam penelitian ini
ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi pada pengujian R square dan adjusted R square.

Tabel 5 Model pengaruh simultan

Model pengaruh R square Adjusted R Square  Deskripsi pengaruh
Lingkungan kerja dan 0,610 0,602 Kuat
konflik = Beban kerja
Lingkungan kerja, konflik, 0,746 0,738 Kuat
dan beban kerja = Stress

kerja
Sumber : data primer, 2022

Koefisien determinasi yang diperoleh dari pengujian serentak lingkungan kerja dan konflik
terhadap beban kerja adalah 0,610 atau sebesar 61% keberadaan beban kerja dosen dipengaruhi
oleh lingkungan kerja dan konflik kerja, sedangkan sisanya sebanyak 39% dipengaruhi oleh
variabel lain di lvuar penelitian. Selanjutnya, untuk koefisien determinasi pada pengujian
serentak lingkungan kerja, konflik, dan beban kerja terhadap stress kerja adalah 0,746 atau
sebesar 74 6% keberadaan stress kerja dosen dikarenakan lingkungan kerja, konflik, serta beban
kerja dan sisanya 25.4% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Kedua model pengaruh
yang diuji menunjukkan bahwa keduanya mempunyai pengaruh secara simultan dalam kategori
kuat dengan rentang nilai 0,60-0,79 atau 60%-79% (Sugiyono, 2017). Dalam arti lain, jika nilai
koefisien determinasi semakin mendekati angka | maka kemampuan variabel bebas secara
serempak dalam mempengaruhi variabel terikat semakin kuat (Ghozali, 2016).

Pembahasan

Model pengaruh pertama pada pengujian hipotesis diketahui bahwa lingkungan kerja
berpengaruh terhadap stress kerja dosen dengan nilai p value 0,000. Hasil ini mempunyai
kesamaan dengan penelitian (Yousefi & Abdullah, 2019) yang menunjukkan bahwa lingkungan
kerja berpengaruh terhadap gangguan kesehatan dan kesejahteraan menjadi salah satu pemicu
stress pada staff akademik yang berakibat pada penurunan kinerja. Komponen lingkungan kerja
khususnya di kondisi pandemi lebih mengarah ke perasaan aman sehingga dosen bisa
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melaksanakan pembelajaran dengan baik tanpa disertai rasa was-was yang merupakaan
gangguan psikologis dan berujung pada stress kerja.

Model pengaruh kedua pada pengujian hipotesis diketahui bahwa lingkungan kerja
berpengaruh terhadap beban kerja dengan nilai p value 0,003. Kondisi lingkungan kerja yang
nyaman bisa dirasakan dengan tersedianya fasilitas yang memadai (Stahlhofen et al., 2022).
Ketersediaan fasilitas yang memadai tersebut akan mempengaruhi psikologi pegawai dan
meningkatkan semangat atau motivasi bekerja karyawan (Soelton & Atnani, 2018). Penelitian
sebelumnya yang sesuai dengan hasil penelitian ini dilakukan oleh (Zet Ena et al., 2022) bahwa
dalam kondisi pandemi, keberadaan lingkungan kerja yang nyaman dan aman dari segi
kesehatan sangat mempengaruhi kemudahan pegawai dalam bekerja sehingga beban kerja tidak
meningkat.

Model pengaruh ketiga pada pengujian hipotesis diketahui bahwa kontlik kerja berpengaruh
terhadap beban kerja dengan nilai p value 0,000. Hasil tersebut sesuai dengan teori yang
menyatakan bahwa keberadaan konflik interpersonal pada lingkungan kerja memunculkan
emosi negatif pada masing-masing pihak yang terlibat. Konflik yang berlangsung tanpa
penyelesaian mengakibatkan gangguan mental atas reaksi emosi negatif sehingga
meningkatkan tanggungan atau beban kerja dan menganggu tercapainya tujuan kerja (DeVito,
2014). Penelitian lain yang sejalan dilakukan oleh (Bao et al., 2016) dimana keadaan psikologi
yang tidak stabil akibat konflik interpersonal secara alamiah akan membuat seseorang
menghindari sumber konflik sehingga persepsi terhadap beban kerja menjadi meningkat.

Model pengaruh keempat pada pengujian hipotesis diketahui bahwa konflik kerja berpengaruh
terhadap stress kerja dengan nilai p value 0,010. Keberadaan pengaruh pada pengujian hipotesis
antara konflik kerja terhadap stress kerja sesuai dengan hasil penelitian (Stafyla, A., Kaltsidou,
G., & Spyridis., 2013) bahwa konflik interpersonal dan kendala organisasi menjadi dua faktor
cksogen yang berpengaruh terhadap keberadaan stress kerja. Konflik interpersonal di
lingkungan kerja dosen seringkali muncul akibat ketidaksamaan pemahaman dan pendapat
yang cenderung menimbulkan pertentangan sehingga menganggu kondisi mental dosen.
Gangguan mental yang muncul akibat konflik interpersonal dan merupakan akar dari stress
kerja pada masing-masing orang hanya bisa diselesaikan melalui mekanisme kopi individu dan
organisasi (Goel & Verma, 2021).

Model pengaruh kelima pada pengujian hipotesis diketahui bahwa beban kerja berpengaruh
terhadap stress kerja dosen dengan nilai p value 0,037. Dosen dalam memenuhi kewajibannya
dihadapkan pada beban kerja yang cukup tinggi. Tuntutan kerja yang sering diistilah sebagai
beban kerja merupakan penyebab stress yang cukup signifikan (Firman et al., 2022). Hasil
penelitian tersebut sesuai dengan penelitian dimana beban kerja berpengaruh terhadap stress
kerja dosen. Stress kerja yang berkelanjutan secara fatal akan mempengaruhi kinerja dosen dan
berujung pada penurunan mutu perguruan tinggi.

KESIMPULAN

Dari keseluruhan pengujian hipotesis yang dilakukan dihasilkan bahwa seluruh model yang
ditetapkan menunjukkan pengaruh yang signifikan. Variabel tertinggi yang mempengaruhi
stress kerja pada kondisi pandemi covid 19 adalah lingkungan kerja dengan nilai 9,096,
sedangkan variabel terendah yang mempengaruhi stress kerja dosen adalah beban kerja dengan
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nilai 2,087. Dari temuan terscbut maka perguruan tinggi sebaiknya lebih menigkatkan
pemenuhan fasilitas untuk menunjang keamanan dan kenyamanan lingkungan kerja. Variabel
konflik kerja mempunyai nilai pengaruh lebih tinggi terhadap beban kerja dosen yaitu 7,945
dibandingkan lingkungan kerja dengan nilai 2,952. Meninjau dari hasil tersebut maka peran
pimpinan dalam manajemen perguruan tinggi sangat penting dalam upaya mengantisipasi
adanya konflik berkepanjangan dalam dunia kerja dosen sehingga tidak menganggu kualitas
kinerja dan mutu perguruan tinggi.
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